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ABSTRAK 
 
Perkembangan bahasa merupakan bagian dari belajar seorang anak. Perkembangan ketrampilan 
berbicara merupakan bagian dari perkembangan bahasa dan perkembangan setiap anak 
berbeda-beda. Banyak hal yang mempengaruhi perkembangan berbicara anak usia dini. Di 
antaranya terdapat anak-anak yang mengalami permasalahan bahasa. Salah satu anak 
berkebutuhan khusus (ABK) yang mengalami kesulitan berbicara adalah anak yang mengalami 
gangguan pemusatan perhatian yang disertai dengan hiperaktivitas. (GPPH). Anak dengan 
GPPH memiliki beberapa ciri-ciri yang membuat mereka mengalami masalah akademik di 
antaranya impulsivitas, ketidakmampuan mempertahankan perhatian, dan tingkat kegiatan dan 
fungsi sensori motorik. Dalam pembelajaran bahasa ada istilah proses, gaya dan strategi. Teknik 
yang digunakan dalam makalah ini adalah observasi, wawancara, dan bimbingan melalui 
mengingat kata dengan baik yaitu dengan menggunakan strategi metakognitif. Adi sebagai 
objek observasi membutuhkan bantuan dan strategi dalam belajar bahasa. Salah satu strategi 
yang dapat membantunya adalah melatih  Adi menggunakan metakognitif yaitu 
menyadarkannya tentang kata-kata yang sedang dipelajari dan memberikan bimbingan dengan 
cara memintanya bercerita pengalaman kemudian menyadarkan tentang bunyi bahasa yang 
tidak tepat dan mengkoreksinya. 
 
Kata kunci: perkembangan bahasa anak usia dini, gangguan pemusatan perhatian dan 
hiperaktif (GPPH), dan strategi metakognitif. 
 
 
I. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan menggunakan bahasa, sebuah sistem komunikasi yang berkaitan 
dengan kata-kata dan tata kalimat adalah elemen penting perkembangan kognitif.. Anak- 
anak dapat menggunakan kata-kata untuk merepresentasikan obyek dan tindakan- 
tindakan, merefleksikan pengamatan dan pengalaman-pengalaman, menyampaikan 
kebutuhan-kebutuhan mereka, agar dapat menggunakan pengaruh mereka terhadap hidup 
mereka. Perkembangan bahasa menggambarkan interaksi semua aspek perkembangan.1 
Menurut Undang-undang Perlindungan Anak, anak memiliki hak untuk tumbuh dan 
berkembang, bermain, beristirahat, berekreasi, dan belajar dalam suatu pendidikan. 
Sehingga  belajar  adalah  bagian  dari  hak  mereka,  bukan  kewajiban.  Orang  tua  dan 
 
 
1 Diane E Papalia et al, Human Development, McGraw Hill : Boston, 2001.hlm: 177 
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pemerintah wajib menyediakan sarana dan prasarana pendidikan untuk anak dalam rangka 
program belajar. Belajar merupakan hak anak-anak (termasuk anak usia dini), maka belajar 
harus menyenangkan, kondusif, dan memungkinkan mereka menjadi termotivasi dan 
antusias.2 
Perkembangan bahasa merupakan bagian dari belajar seorang anak, perkembangan 
bahasa anak dimulai dari menangis. Dengan bertambahnya usia bayi mulai berkomunikasi 
dengan tersenyum, mendengkut dan mengoceh. Selama masa prasekolah mereka mulai 
mampu menghasilkan kalimat yang lebih panjang dan lebih kompleks. Pada saat masuk 
SD anak menggunakan bahasa yang kelihatannya sama dengan bahasa orang dewasa dalam 
beberapa hal. 
Anak-anak mulai memahami kata-kata pada usia 8 bulan dan mulai bicara pada usia 
12 bulan. Pada titik tertentu, di awal usia 3 tahun anak mengalami peningkatan yang luar 
biasa dalam perkembangan kosa kata, 20 kata sehari dan 50 kata sebulan. Anak-anak tidak 
hanya dapat mengucapkan kata-kata namun harus juga memahami artinya. 
Perkembangan ketrampilan berbicara setiap anak berbeda-beda. Banyak hal yang 
mempengaruhi perkembangan berbicara anak usia dini. Di antara anak-anak usia dini 
terdapat anak-anak yang mengalami permasalahan bahasa. Salah satu anak berkebutuhan 
khusus yang mengalami kesulitan berbicara adalah anak anak yang mengalami gangguan 
pemusatan perhatian yang disertai dengan hiperaktivitas. (GPPH). Anak dengan gangguan 
pemusatan perhatian mengalami kesulitan untuk mendengar, menyimak dan membaca 
terutama pada masa usia dini di mana rentang perhatian anak masih pendek. 3 
Dari hasil observasi terhadap anak usia dini terdapat satu anak yang mengalami 
gangguan pemusatan perhatian disertai dengan hiperaktivitas. Dimana anak tersebut 
mengalami kesulitan berbahasa di antaranya bicara cadel dan mengucapkan doa-doa dan 
menghafal ayat-ayat suci Al Quran dengan ucapan yang kurang tepat. Permasalahan 
kesulitan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas berpengaruh pada perkembangan 
bahasanya yaitu sulit untuk fokus pada saat guru berbicara dan mengajarkan ayat ayat Al 
Quran. Hal ini juga dipengaruhi oleh persepsi pendengaran anak GPPH yang kurang baik.. 
Hal ini berdampak pada perbendaharaan katanya. Teknik yang digunakan dalam makalah 
 
 
 
 
2 Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakarta: Diva Press, 2010, hlm: 16. 
3  Thomas Keenan and S Evans, An Introduction to Child Development, Sage Foundations Psychology: 
London, 2009,hlm: 332. 
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ini adalah observasi, wawancara, dan bimbingan melalui mengingat kata dengan baik yaitu 
dengan menggunakan strategi metakognitif. 
Saat ini, kajian tentang metakognitif telah berkembang bahkan telah diterapkan 
dalam pembelajaran. Misalnya, dalam memecahkan masalah siswa perlu memiliki 
kemampuan metakognitif untuk mengatur strategi pemecahan masalah, sedangkan dalam 
pembelajaran bahasa adalah siswa harus memiliki kemampuan metakognitif dalam 
membaca buku. Hal yang menarik untuk diungkap dalam makalah ini adalah bagaimana 
perkembangan metakognitif anak GPPH serta perannya terhadap kemampuan 
berbahasa/bicara anak. Selama ini, kemampuan metakognitif dianggap baru dapat dikuasai 
oleh orang yang dewasa tetapi ternyata sudah dapat dimiliki oleh seorang anak walaupun 
dalam bentuk yang sederhana. Berdasarkan hal ini maka makalah ini ditulis untuk 
mengungkap lebih lanjut tentang peningkatan kemampuan berbicara melaluia metakognitif 
pada anak dengan GPPH. 
II. Kajian Pustaka 
A. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini. 
Perkembangan bahasa adalah pencapaian manusia yang sangat menakjubkan selama 
masa kanak-kanak. Perkembangan persepsi dan kognitif anak memungkinkan anak 
memembedakan suara dan memahami arti kata pada usia 12 bulan. Pada usia 6 tahun anak 
usia dini sudah terampil berbicara dengan perbendaharaan kata yang banyak lebih kurang 
10.1 kata . Mereka mampu berbicara dengan kalimat yang tersusun dengan baik.4 Seperti 
dikutip Dr. Yuliani Nurani dalam bukunya bahwa bermain merupakan alat 
yang paling kuat untuk membelajarkan kemampuan berbahasa anak. Melalui komunikasi 
inilah anak dapat memperluas kosakata dan mengembangkan daya penerimaan serta 
mengekspresikan kemampuan berbahasa mereka melalui interaksi dengan anak-anak lain 
dan orang dewasa pada situasi bermain spontan.5 Menurut Vygotsky, bahasa merupakan 
alat untuk mengekpresikan ide dan bertanya, dan bahasa juga menghasilkan konsep dan 
kategori-kategori untuk berfikir.6 
Perkembangan bahasa pada anak usia dini sangat penting karena dengan bahasa 
sebagai dasar kemampuan, seorang anak akan dapat meningkatkan kemampuan yang lain. 
 
 
 
4 Laura E Berk, Infants, Children, Adolescents, Boston : Pearson International Edition, 2008, hlm: 236. 
5 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta: Indeks, 2009, hlm: 63. 
6  Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai Aspeknya, Jakarta: Kencana, 
2011, hlm: 73. 
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Pendidik perlu menerapkan ide-ide mereka untuk mengembangkan kemampuan berbahasa 
anak, memberikan contoh penggunaan bahasa dengan benar, dan menstimulasi 
perkembangan bahasa anak dengan berkomunikasi secara aktif. Anak perlu terus dilatih 
untuk berpikir dan menyelesaikan masalah melalui bahasa yang dimilikinya. 
Orangtua sangat berperan dalam perkembangan bahasa anak. Dengan berinteraksi 
dengan orang dewasa yang menyediakan kegiatan yang dapat menjembatani perbedaan 
antara pemahaman orang dewasa dan pemahaman anak-anak. Kegiatan-kegiatan bermain 
bersama setiap hari di mana anak mempelajari ketrampilan-ketrampilan, pengetahuan, dan 
nilai-nilai yang penting di dalam budaya .7 
Perkembangan bahasa pada masa bayi dan perlakuan orang tua atau pengasuh 
mempengaruhi perkembangan kebahasaan dan kesiapan anak membaca. Oleh karena itu 
orangtua harus memberikan rangsangan yang memadai agar anak memperoleh bahasa yang 
sesuai dengan usia dan meningkatkan rasa percaya diri anak. 
Menurut Lester dan Boukydis dalam Papalia et al perkembangan bahasa anak adalah 
sebagai berikut : 
a. Menangis. 
Bayi mengeluarkan suara tangisan ketika merasa tidak nyaman dan menginginkan 
sesuatu. Bentuk komunikasi awal ini bersifat universal. Anak anak yang sehat 
mengalami perkembangan bahasa yang baik yang pada akhirnya memberi 
sumbangan bagi ketrampilan berbahasanya pada tahun-tahun kehidupan berikutnya. 
b. Mendengkut (Cooing). 
Saat bayi berumur 6 minggu-1 bulan bayi akan mendengkut atau tertawa pada saat 
senang. 
c. Mengoceh (Babbling). 
Sejak usia 6 bulan-10 bulan bayi mulai mengeluarkan suara konsonan yang belum 
mengandung arti seperti ma-ma-ma-ma. 
d. Mengucapkan satu kata . 
Ketika anak berusia 10-12 bukan mereka sudah mampu mengucapkan satu kata yang 
mewakili satu ide. Misalnya anak mengatakan : ”minum”, hal ini berarti anak ingin 
menyampaikan bahwa dia ingin minum. 
 
 
 
 
7 Diane E Papalia, Sally W Olds, Ruth D Feldman, Human Development, (New York :  McGraw Hill, 2001, 
hlm: 176-177. 
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e. Berbicara kalimat sederhana. 
Anak mampu mengucapkan satu kalimat sederhana yang sudah mengandung subyek, 
predikat pada usia 18-24 bulan.. 
Papalia et al menyebutkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan 
bahasa anak. Beberapa hal itu adalah : 
a. Kematangan otak. 
Selama awal-awal tahun kehidupan anak, otak mengalami perkembangan yang 
sangat pesat. Perkembangan ini sangat berkaitan dengan perkembangan bahasa. 
Proses linguistik adalah proses yang rumit dan melibatkan berbagai komponen di 
otak. . Bagaimana proses linguistik ini diatur oleh otak sangat tergantung pada 
pengalaman anak selama proses kematangan otak. 
b. Peran orangtua dan pengasuh. 
Bahasa adalah kegiatan sosial. Orangtua dan pengasuh memainkan peran yang 
penting pada setiap tahap perkembangan bahasa anak. Pada saat tahapan 
mengoceh,orangtua membantu bayi untuk dapat berbicara secara jelas dengan cara 
mengulang-ngulang bunyi yang bayi ucapkan. Orangtua yang menitu ocehan bayi 
mengajarkan aspek sosial bahasa kepada bayi bahwa percakapann itu harus 
bergiliran. Bayi memahami aturan ini pada saat usia 7-8 bulan. 
c. Kesempatan mengembangkan ketrampilan berbicara. 
Untuk mengembangkan ketrampilan berbicara anak harus diberi kesempatan untuk 
bercerita. Anak diminta untuk menceritakan pengalamannya,misalnya : ”Dini, apa 
yang kamu lakukan selama liburan?” Pada saat anak diberi kesempatan bercerita 
anak memiliki konteks untuk kepada mereka untuk berlatih berbicara. Pelatihan 
dapat meningkatkan kemampuan anak untuk berbicara.8 
 
 
 
 
B. Anak Dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas. 
Anak dengan GPPH memiliki beberapa ciri-ciri yang membuat mereka mengalami 
masalah akademik di antaranya : 9 
 
 
8 Teresa M McDevitt dan Jeana E Omrond, Child Development, ( Boston: Pearson ,) h 322 
9     Daniel  C  Miller,  Best  Practise    in  School  of  Neuropsychology,  Guidelines  for  Effective    Practise, 
Assessment, and Evidence-Based Intervention, New jersey: John and Wilwy & Sons : 2010. 
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1. Impulsivitas. 
Inhibitory Control adalah kemampuan untuk menekan respon-respon terhadap 
rangsangan yang tidak relevan. Impulsivitas adalah masalah yang umum dengan 
inhibitory control dan akibatnya adalah sejumlah tingkah laku yang tidak diharapkan 
seperti mencari perhatian, mengambil resiko, kecerobohan, manja dan tidak merasa 
takut. Pada anak yang berkembang,bagian lobus frontal otak berfungsi mengatur 
proses respon terhadap sebuah rangsangan. Bagian prefrontal dorsolateral dan orbital 
berfungsi untuk memberi keputusan pada rangsangan, menetapka tujuan dan 
mempertahankannya dan menentukan pola-pola respon yang adaptif. Bagian otak 
prefrontal kanan dan bawah adalah bagian yang diasosiasikan dengan impulsivitas. 
Hal ini menjelaskan mengapa internalisasi bahasa adalah bentuk penting dari tingkah 
laku. Anak GPPH dapat berespon tanpa mempertimbangkan konsekuensi, bereaksi 
terhadap stimulus yang tidak relevan pada saat memiliki tugas yang harus dikerjakan, 
atau mulai bereaksi sebelum instruksi selesai diberikan. 
2. Ketidakmampuan mempertahankan perhatian. 
Anak dengan GPPH sering dirujuk karena permasalahan perhatian mereka. Perhatian 
mempengaruhi banyak area fungsi kognitif dan anak-anak GPPH beresiko mengalami 
kegagalan di sekolah dan masalah masalah sosial. 
3. Tingkat kegiatan dan fungsi sensori motorik 
Hiperaktivitas dihubungkan dengan disfungsi circuit pada frontal-subcortical karena 
kurangnya dopamine, stimulan yang mengurangi aktivitas motorik. Anak dengan 
GPPH memiliki kekurangan pada transporter dopamine otak tengah. 
 
C. Strategi Pembelajarajan Bahasa Metakognitif. 
Pemerolehan bahasa melibatkan istilah sebagai berikut: proses, gaya dan strategi. 
Proses adalah hubungan antara stimulus dan respon yang melibatkan penyimpanan makna, 
hafalan, transfer, generalisasi dan interferensi. Gaya adalah kesukaan yang konsisten dan 
bertahan lama pada diri seseorang. Strategi adalah metode khusus untuk mendekati 
masalah atau tugas. atau masalah tertentu.10. 
 
 
 
 
 
10 Douglas Brown, Prinsip pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, Jakarta: Pearson Education, Inc , 2007, 
hlm: 126-127. 
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Metakognitif adalah strategi yang melibatkan perencanaan belajar, pemikiran 
tentang proses pembelajaran yang sedang berlangsung, pemantauan produksi dan 
pemahaman seseorang dan evaluasi pembelajaran setelah sebuah aktivitas selesai.11 
Strategi metakognitif yang dimaksudkan dalam peningkatan bicara yang dimaksud adalah 
strategi yang melibatkan perencanaan belajar, pemikiran tentang proses yang belajar yg 
sedang berlangsiung. 
Dengan demikian pada saat belajar bahasa anak diminta untuk mengulang-ulang 
kata yang diberikan dan diberikan masukan sehingga kesalahan ucap dapat diatasi. Cara 
ini dapat dilaksanakan dengan meminta anak menceritakan pengalamannya dan pada saat 
anak mengucapkan kata yang kurang tepat orangtua atau guru meminta anak untuk berhenti 
dan mengucapkan kata yang dianggap kurang tepat setelah itu orangtua mengucapkannya 
dan meminta anak untuk mengulanginya. 
 
III. Pembahasan 
Dari hasil observasi di salah satu PAUD/TK di Jogjakarta terhadap anak usia dini 
terdapat satu anak yang mengalami GPPH yaitu Adi dengan usia 5 tahun. Adi mengalami 
kesulitan berbahasa di antaranya bicara cadel dan mengucapkan doa-doa dan menghafal ayat- 
ayat suci Al-Quran dengan ucapan yang kurang tepat. Permasalahan kesulitan pemusatan 
perhatian dan hiperaktivitas berpengaruh pada perkembangan bahasa Adi karenanya sulit untuk 
fokus pada saat guru berbicara dan mengajarkan ayat-ayat Al-Quran. Hal ini juga dipengaruhi 
oleh persepsi pendengaran anak GPPH yang kurang baik.. Hal ini berdampak pada 
perbendaharaan katanya. Adi kurang tepat mengucapkan beberapa kata. 
Adi membutuhkan teknik yang tepat dalam pembelajaran bahasanya agar 
pengucapannya baik. Dalam pembelajaran bahasa ada istilah proses, gaya dan strategi. Salah 
satu teknik yang dapat diberikan kepada Adi adalah memilihkan strategi yang tepat agar bunyi- 
bunyi yang didengarnya diterima dengan baik. Teknik yang digunakan adalah mengingat kata 
dengan baik dengan menggunakan strategi metakognitif . 
Dalam tahapan observasi peneliti mengamati Adi yang sedang bermain di rumah setiap 
pulang sekolah dan acara keluarga. Peneliti mendengar dan mengamati kata yang keluar pada 
saat Adi berinteraksi dengan anggota keluarga. 
 
 
 
 
 
11 Douglas Brown, Prinsip …………., hlm: 143. 
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Kondisi ketidak mampuan memusatkan perhatian pada anak dengan GPPH ini 
mempengaruhi pembelajaran bahasanya. Adi mengalami kesulitan persepsi verbal dan hal ini 
mempengaruhi peningkatan perbendaraan kata dan kemmapuan bicaranya. Anak dengan GPPH 
membutuhkan strategi belajar bahasa yang dapat membantu mengembangkan bahasa sehingga 
ketrampilan bicaranya berkembang seperti anak-anak seusianya, 
Salah satu cara yang dapat membantu anak dengan GPPH adalah membantu mereka 
mengulang-ulang kata yang salah ucap dengan meminta menceritakan pengalamannya di 
sekolah dan di lingkungan kemudian orangtua menyimak kata-kata yang tidak tepat 
pengucapannya dan mengkoreksiya sampai anak mengucapkan dengan benar. 
Hal ini sesuai dengan pandangan konstruktivisme yang berpandangan bahwa 
lingkungan yang kaya akan membantu kesiapan anak untuk belajar bahsa. Anak belajar bahasa 
melalui interaksi dengan orangtua dan orang dewasa di sekitarnya yang menstimulasi anak yang 
berbicara dan menyamakan bunyi yang dikeluarkan oleh anak dengan bunyi bahasa yang 
dicontohkan oleh orang dewasa.12 
 
IV. Kesimpulan 
Pembelajaran bahasa pada anak usia dini berkembang dengan cepat namun ada 
beberapa anak  berkebutuhan khusus  yang mebutuhkan bantuan orangtua  untuk 
mengembangkan bahasa dan ketrampilan bahasanya. Anak GPPH mengalami kesulitan belajar 
bahasa karena ketidakmampuan mereka mengontrol diri untuk diam dan fokus pada suatu 
kegiatan termasuk ketika mendengar bunyi bahsa dari orang tua maupun orang lain di 
sekitarnya. Oleh karena perbendaharaan kata dan pengucapan kata kata mereka kurang tepat. 
Mereka membutuhkan bantuan dan strategi dalam belajar bahasa. Salah satu strategi 
yang dapat membantu mereka adalah melatih mereka menggunakan metakognitif yaitu 
menyadarkan mereka tentang kata-kata yang sedang dipelajari dan memberikan bimbingan 
dengan cara meminta mereka bercerita pengalaman mereka kemudian menyadarkan mereka 
tentang bunyi bahasa yang tidak tepat dan mengkoreksinya. Dengan demikian anak anak 
dengan GPPH dapat memiliki ketrampilan yang baik dan dapat menghindarkan mereka dari 
label/cap negatif yang dapat menjatuhkan harga dirinya 
 
 
 
 
 
 
12  Berk……op cit …h.245 
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